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BABI

PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

Pembangunan  sub-sektor petemakan mempunyai  tujuan  ganda  yaitu
meningkatkan populasi temak sehingga dapat berperan sebagai sumber pangan (protein
hewani), pemerataan dalam kesempatan usahe, penyerapan tenaga kerja dan peningkatan
pendapatan.  Peningkatan populasi ternak mengikuti pertambahan jumlah penduduk,
meskipun tidak sama cepatnya. Gejala ini terntama terjadi di daerah padat penduduk
dengan rata-rata luas |ahan usaba tani yang makin sempit karena program intensifikasi
tanaman pangan lebih sesvai dikembangkan di daerah tersebut, sehingga praktis tidak ada
tuang yang tersedia wntuk hijauan pakan,

Keberhasilan program intensifikasi tanaman pangan dapat menghasilkan
limbah pertanian yang melimpah pada musim panen, terutama jerami padi dan jagung.
Disamping itu ketersediaan hijauan pakan mengalami ketersediaan yang berlimpah
selama mustm hujan, letapi langka di musim kemarau. Produksi hijauan pakan tersebut
dapat diawetkan guna persedizan pakan pada musim kemarau, demikian juga dengan
jerami yang sebelumnya telah diotah terlebih dahulu,

Kabupaten Demak mergpakan sefah satu sentra penghasil beras di Jawa
Tengah, disamping itn memitiki potensi yang sangat besar untuk pengembangan sektor
pelernakan terutama adalah sapi potong. Luas lahan yang ada di Kabupaten im 81,64 %
dimanfaatkan untuk usgha pertapian dalam arti luas, 55,81 % dan luas tersebut

dimanfaatkan untuk areal persawahan. Berdasarkan luas areal tersebut pada tahun 2003



terjadi peningkatan sebesar 8,6 % dibandingkan tahun 2002, sedangkan ares! yang
ditanami jagung meningkat sebesar 4,9 % (Balai Pusat Statistik, 2003).

Peningkatan hasil pertanian tersebut ditkuti dengan peningkatan limbah
sehingga peclu dilakukan upaya pengolahan agar dapat dimanfantkan sebapai pakan
ternak. Pengolahan ini bertujuan meningkatkan kualitas sehingga dapat meningkatkan
produktivitas temak.

Peningkatan kualitas pakan dapat dilakukan dengan cara fisik, biologi atau
kimia (Wardhani, 1990). Beberapa perlakuan fisik tersebut antara lain pemotongan
(chopping), penggikingan (grinding) yang tidak berpengaruh terhadap komposisi kimia
jerami, sedangkan perendaman (soaking), penpuapan dengan tekanan (stearning under
pressure} vang berpengaruh terhadap komposist kitma jerami (Soejono et af., 1987),
Selanjutnya dinyatakan oleh (Utomo, 1988) pengolahan secara kimia dapat dilakukan
dengan menambah bahan kimia tertentn pada bahan pakan (rovghages) sehingpa terjadi
perubahan struktur dan bila mungkin téfrjadi kenaikan zat gizinys. Bahan kimia vang
dapat ditambahkan dightaranya urea atae carbamide (CO{NH,)). Pemanfaatan urea
tidak hanya sebagai sumber nitrogen saja tetapi digunakan pula sebagai sumber amonia
(NH;) untuk proses amoniasi limbah pertanian. Penggunaan urea sebagai sumber NH,
akan menghasilkan 0,57 kg NHy. Soejono of ai. (1987), menyatakan perlakuan biologt
dalam metoda penyimpanan jerami dapat berupa pengomposan, menumbuhkan jamur
dan penambahan enzinn.

Produktivitas ternak selain didukung kualitas juga ditestukan oleh kontinuitas

pakan. Kontinuitas dapat diupayakan dengan pengawetan produksi hijauan yang



berlimpah. Pengawetan bijauan dapat ditakukan dengan dua cara yaitu kering dan basah
(Utomo, 1988), Cara kering dilakukan dengan pengeringan sinar matahari, setelah ity
disimpan  dalam ternpat yang terlindung dan air hujan. Cara basah lebih dikenal dengan
pembuatan silase. Silase dihasilkan dari hijavan segar yang sengaje disimpan dalam
tempat yang kedap udara (silo).

Kelompok Studi Pembangunan Untuk Masyarakat (KSPM) merupakan salah
satu Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang berkecimpung dalam hal pemberdayaan
masyarakat secara wnum termasuk di dalamnya petani peternak, Pemberdayaan tersebut
dapat diwujudkan dalam bentuk penyuluhan, pelatihan dan pembuatan dempiot sehingga

meningkatkan ketrampilan terutama dalam hal pengolahan dan pengawetan pakan ternak.

B. PERUMUSAN MASALAR
Berdasarkar, uraian di atas dapat diambil syatu rumusan permasalahan sebagai
berikut
1. Belum optiinalnya pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak
2. Tatalnksana pemeliharaan sangat sederhana
3. Produksi dan produktivitas sapi potong yang masih rendah
4. Keuntungan dari memglihara ternak masih sedikit sehingga tingkat kesejaliteraan

kurang. Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan petani peternak masih rendah.

C. HASIL YANG DIHARAPKAN
Hasil pelaksanaan kepfatan diharapkan :

I. Meningkatkan ketrampilan petani peternak dalam wadah kelompok fani temak



2. Menghasilkan model kerjasama diantara pemerintah daerahfinstansi terkait,

peneliti dan peenyuluh {dosen dan penyuluh pertanian), petani’kelompok tant

ternak, lembaga‘institusi pemasaran.

D. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan
a. Mengrapkan teknologi dalam upaya meningkatkan penyedigan dan mutu
pakan
b. Mengupayakan optimasi penggunaan sumber daya alam (lahan) termasuk
konservasi lingkungan dan sumber daya manusia untuk tujuan produdtif
penggemukan sapi potong di Kabupaten Demak,
2. Manfaat
a. Meningkatnya dinamika kelompok tant tetnak
b. Meningkaimya jumlah petemak yang mengadopsi teknologi pengolahan
dai pengawetan pakan
¢, Meningkatnya tingkat kesejahteraan petani peternak

d. Mengygali potensi wilayah setempat (penyuplai daging)

E. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
1. Pakan yang rendah kualitas dan kontinuitasnya ditinpkatkan dengan introduksi
teknologi pakan, disamping itu perlunya penambahan pakan konsentrat. Pakan

diberikan sesuni dengan kebutuhan,



2. Tatalaksana pemeiiharaan yang belum baik ditingkatkan dengan perbaikan sistem
atau cara pengelolaan termak seperti pemeliharaan di luar rumah/terpisah atan
kandang komunal, penanganan dan pemanfaatan kotoran temak, ketercukupan
surmber air, pemberian vaksin dan obat-obatan (obat cacing, kutu, lalat),

3. Peningkatan produksi dan produoktivitas temak dengan introduksi pakan
konsentrat Jan menhingkatkan nilai giz jerami padi. Peningkatan tersebut
diharapkan dapat menghasilkan pertambahan bobot badan yang lebih tinggi.

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan penyvluhan dan pelatihan

serta pembuatan demplot schingpa termotivasi untuk berusaha lebih baik.

Maksud kegiatan ini adalah membenkan ketrampilan pada petani peternak dalam
mengawetkan hijauan dan memanfaatkan lmbah pertanian sebagai pakan ternak yang
berkualitas, sehingga. produktivitas ternak dapat ditingkatkan sesvai dengan kemampuan

genetiknya sgkalipus dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.

F. KHALAYAK SASARAN ANTARA YANG STRATEGIS
1. Motivator dan Pembina
a. Dinas terkait
b. Camat/Lurah Desa

2. Kadey/ partisipan dari tiap desa yang berasal dari :
a. Kelompok Tani Tetnak
b. Karang Tarna
¢. Pemuka/Tokoh Masyarakat



G. KETERKAITAN
1. LSM : membenkan informasi [PTEX dan memadukan potensi dan sumber daya
di berbagai pihak yang terkait di dalam penpembangan uszha tani sehingga lebih
berdaya guna dan berhasil guna.

2. Memadukan program bantuan ternak dengan Dinas terkait dalam penyedian

pakan berkualitas.





